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Abstrak
Jati diri setan masih menjadi suatu perhatian yang lebih di
kalangan awam maupun kalangan akademisi. Definisi setan
secara keumuman menjadi sebuah daya tarik untuk dikaji secara
akademis. Alquran sedikit menyinggung kata setan dengan sosok
mahluk yang misterius. Beberapa defisini setan dari kalangan
ulama hampir menemui titik temu, yakni setan adalah makhluk
yang mengindikasikan negatif atau bertolak belakang dengan
ajaran  Allah dan rasul-Nya. Penelitian ini mencoba
mendeskripsikan kata setan dalam perspektif tafsir Anwar al-
Tanzil wa Asrar al-Ta’wil sebuah karya Nasir al-Din Abi Sa’id
‘Abdillah bin ‘Umar bin Muhammad al-Shairazi al-Baidawi
ulama yang lahir di Persia pada tahun 613 H dan wafat pada
tahun 691 H/685 H dengan mengambil kata setan baik yang
bermakna tunggal maupun plural kemudian dianalisis
penafsirannya. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan makna setan, baik yang bermakna
tunggal maupun plural perspektif imam al-Baidawi dalam
tafsirnya Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta wil.
Kata Kunci: Setan, tafsir, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil

Abstract
Satan's identity is still a more attention in the lay and academics.
The general definition of Satan is an attraction to be studied
academically. The Qur'an is a little offensive to the word Satan
with a mysterious creature. Some demonic definitions from the
ulama almost met the meeting point, namely Satan is a creature
that indicates negative or contrary to the teachings of Allah and
His messenger. This study attempts to describe the word demon
in the perspective of Anwa's interpretation r al-Tanzi | wa Asra r
al-Ta'wil a work of Nasir al-Din Abi Sa'id 'Abdillah bin 'Umar
bin Muhammad al-Shairazi al-Baid ulama who was born in Persia
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in 613 H and died in 691 H / 685 H by taking the word devil both
singular and plural meaning and then interpreting the
interpretation. Thus, the purpose of this study is to describe the
meaning of Satan, both singular and plural meaning of the
perspective of Imam al-Baidawi in Anwa's interpretationr al-
Tanzil wa Asrar al-Ta'wil.

Keywords: Satan, interpretation, Anwar al-Tanzi | wa Asrar al-Ta'wil

PENDAHULUAN

Alquran diturunkan dengan tujuan untuk memuliakan manusia dan
mengagungkannya dibandingkan dengan malaikat.! Sejatinya, Alquran
adalah kalamullah yang diturunkan kepada baginda Nabi Muhammad
sebagai petunjuk dan pedoman bagi kehidupan manusia® dan menjadi sebuah
nasihat® agar manusia memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun di
akhirat. Kemudian Alquran memposisikan diri sebagai jembatan* untuk
menjalani kelangsungan hidup manusia yang sejalur dengan dasar konsep
Alquran baik secara vertikal maupun horizontal.>

Perlu diketahui, menurut Imam Aba al- Ma’li ‘Uzez bin ‘Abd al-
Malik yang dikenal dengan sebutan Shaidhalah dalam kitab a/-Burhan,
menyatakan bahwa Alquran mempunyai 55 nama.® Dengan puluhan nama
tersebut, Alquran --sampai detik ini-- masih menjadi kajian yang hangat di
kalangan akademisi, baik perdebatan mengenai ayat-ayat naskh wa mansukh
maupun yang berkaitan dengan Alquran itu sendiri. Tidak hanya umat
Muslim saja yang mengkaji secara intens tentang Alquran, bahkan non
Muslim pun mengkajinya secara multidisipliner, yakni mengkaji Alquran
dari aspek sosiologi, antropologi dan sebagainya. Ini membuktikan bahwa
Alquran adalah sumber teori yang sifatnya berlaku #7 kulli al-Zaman wa al-
Makan.

Para ulama terdahulu dalam memahami dan menafsirkan isi
kandungan Alquran menggunakan metode tahlili. Namun seiringnya
perkembangan zaman, banyak ulama yang menafsirkan Alquran secara
maudu‘l (tematik), yaitu menghimpun seluruh atau sebagian ayat dari
beberapa surat berdasarkan topik yang sama untuk dikaitkan antara satu

! Jalal al-Din al-Suyufi, a/-Itgan i ‘Ulum Alquran (Beirut: Dar al-Kutub ‘Ilmiyyah,
2012), 66.

2 Lihat Q.S. Al-Baqarah: 2.

3 Lihat Q.S. Yiinus: 57.

4Lihat Q.S. al-An’am: 153

5 Lihat Q.S. Ali ‘Imran: 103

6 Jalal al-Din al-Suyuti, a/-ltqan i ‘Ulum Alquran, 79-80.
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ayat dengan ayat yang lainnya, sehingga pada akhirnya dapat disimpulkan
secara universal tentang masalah tersebut menurut petunjuk Alquran.’

Salah satu masalah yang dikaji dalam Alquran ialah setan. Secara
definitif, kata setan masih dalam ruang lingkup perdebatan. Sebagian ulama
menduga kata setan dalam bahasa Arab adalah serapan dari bahasa Ibrani
yang mengandung arti lawan atau musuh. Alasannya, kata tersebut telah
populer dalam agama Yahudi yang lahir mendahului agama Kristen dan
Islam. Seperti diketahui orang-orang Yahudi menggunakan bahasa Ibrani.?

Selain itu, ada juga yang mengartikan setan dengan sesuatu yang
mengindikasikan kejahatan atau keburukan, baik lahir dari manuisa, hewan
ataupun jin.® Demikian juga setan menjadi musuh bagi umat manusia. Setan
sangat jauh dari Allah Swt, jauh dari segala kebaikan, jauh dari surga, dan
dekat dengan neraka. Mengikuti langkah-langkah setan menjadi pangkal dari
kesengsaraan dan penderitaan. Hal tersebut sesuai dengan kebanyakan
pendapat ulama.'®

Menurut Origenes!! (185-283 M) yang dikutip oleh M. Quraish
Shihab, berpendapat bahwa gangguan setan dapat berupa penyakit yang
ditimpakan kepada seseorang atau wabah penyakit yang melanda
masyarakat.!> Hal yang senada diutarakan oleh sahabat Umar r.a yang
mengartikan setan dengan sesuatu yang kotor atau kuman. '3

Selanjutnya, secara aspek kebahasaan kata setan diambil dari kalimat
ks yang mengandung arti menjauhkan, menyalahi atau menentang.'*
Bahkan mayoritas manusia bagian timur mengatakan bahwa makhluk halus
itu berwujud dan berkepribadian. Hal tersebut senada dengan pendapat
sahabat Umar r.a yang mengatakan bahwa setan mempunyai sembilan
keturunan yang disebut ‘Azazil'> yaitu: 1) Setan Zalitun'® 2) Setan

7 M. Quraish Shihab, Membumikan Alquran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), 114.

8 M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan dalam Alquran (Jakarta:
Lentera Hati, 2011), 21.

9 M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan dalam Alguran, 23.

Y Abdul Qodir Jailani, Mukhtashar al-Gunyah: Wasiat Terbesar Sang Guru Besar,
Terj. Abad Badruzzaman dan Nunu Burhanuddin (Jakarta: Sahara Publisher, 2015), 73.

1" Salah seorang agamawan dan filsuf kenamaan abad ke-3 yang lahir di
Alexandria, Mesir, dan dikenal sangat kuat keberagamaan Kristennya.

12 M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan dalam Alguran, 24.

13 M. Quraish Shihab, Yang Halus dan Tak Terlihat: Setan dalam Alguran, 27.

4 Ahmad Warso Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Proressif,
1997), 721.

15 Muhammad Nawawi, Nasaih al- ‘Ibad, (Lirboyo: Dar al-Qolam, t.th), 57.

16 Bertugas menggoda penghuni pasar dalam transaksi jual beli dengan menyuruh
untuk melakukan kedustaan, penipuan, memuji-muji barang dagangan, mencurangi
timbangan/takaran, dan bersumpah palsu.
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Watsin,'” 3) Setan Laqus,'® 4) Setan A’awan,'® 5) Setan Haftar?® 6) Setan
Murrah?*' 7) Setan Masut,** 8) Setan Dasim,”® dan 9) Setan Walhar?*.

Perlu diketahui, kata setan baik dalam bentuk jamak maupun tunggal
disebut sebanyak 87 kali di 36 surat dalam 80 ayat.?> Para ulama berbeda
pendapat mengenai asal kata setan dalam dua pendapat. Pertama, kata
“setan” berasal dari kata .k: yang berarti jauh, karena setan jauh dari
kebenaran atau jauh dari rahmat Allah Swt. Kedua, kata setan berasal dari
kata L: yang berarti binasa atau terbakar.?® Al-Qurtubi sepakat dengan
pendapat yang pertama, yaitu asal kata setan berasal dari kata yang berarti
jauh dari kebaikan atau kebenaran. Setan disebut jauh dari kebenaran karena
kesombongan dan kedurhakaannya. Dengan demikian, setiap makhluk yang
sombong dan durhaka, baik dari kalangan jin atau manusia disebut dengan
setan.?’

Sebutan setan di dalam Alquran mempunyai beberapa pengertian.
Namun pada dasarnya semua makna setan yang terkandung dalam Alquran
adalah kembali pada karakter atau sifat yang melekat pada diri seseorang,
yaitu karakter buruk, jahat atau kafir. Beberapa arti setan dalam Alquran,
diantaranya adalah:

Pertama, setan berarti faghut, yaitu segala sesuatu yang
memalingkan dan menghalangi seseorang dari pengabdiannya kepada Allah
Swt dan rasul-Nya. Dengan demkian, arti faghut ini sudah jelas sekali, yaitu

17 Bertugas menggoda manusia yang tertimpa musibah agar tidak bersabar
sehingga yang bersangkutan berteriak histeris, menampar-nampar pipi, dan sebagainya.

18 Bertugas menggoda manusia agar menyembah api.

19 Bertugas menggoda para penguasa untuk bertindak zalim.

20 Bertugas menggoda dan membujuk orang untuk meneguk minuman keras.

2! Bertugas menggoda orang agar asyik bermain seruling atau alat musik beserta
nyanyiannya.

22 Bertugas menyebarkan berita-berita dusta lewat lisan manusia sehingga tidak
bisa ditemukan kebenarannya.

23 Bertugas di rumah, jika seseorang tidak mengucapkan salam sewaktu memasuki
rumahnya dan tidak pernah menyebut nama Allah di dalamnya, maka setan tersebut akan
menimbulkan perselisihan sehingga terjadi thalag, khulu’dan pemukulan. Singkatnya, setan
ini selalu ingin menciptakan ketidakharmonisan dalam rumah tangga.

24 Bertugas menggoda dan mengacaukan manusia dalam berwudhu, shalat, dan
ibadah-ibadah yang lain.

25 Muhammad Fuad Abd al-Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Faz Alquran al-
Karim (Lebanon: Dar al-Fikr, 1981), 382-383.

26 Lihat: Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab (Kairo: Dar al-Fikr, 1987) jilid 7, 122

27 Muhammad al-Ansari al-Qurtubi, a/-/ami’ li Ahkam Alquran, Juz 1 (Kairo:Dar
al-Kitab al-‘Arabi, 1967), 333.
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prinsip kejahatan dan kekafiran. Sebagaimana firman Allah Swt dalam Q.S.
al-Nisa’ ayat 60:
1 T 1 os

Q1528 O sy p B 2 I3 s 3) 05T G 05T 235 6,28 sl i 5

s Y 23l O uw\ IPNRES B gl 385 o pbthal

“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? mereka hendak
berhakim kepada taghut, padahal mereka telah diperintah
mengingkari taghut itu. dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka
(dengan) penyesatan yang sejauh-jaubnya’*®

o

i\ \k(‘

Kedua, setan berarti para pemimpin kejahatan. Pemimpin kejahatan
disebut setan dalam Alquran, begitu pun yang mengikutinya. Sebagaimana
firman Allah Swt dalam Q.S al-Baqgarah ayat 14:

Osbsiind 12 ) & €16 bl ) 3l 135 GaT 16 14287 2,01 1,30 155
“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman,
mereka mengatakan: "kami telah beriman”. dan bila mereka kembali
kepada syaitan-syaitan mereka,”’mereka mengatakan. "sesungguhnya

kami sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok-olok”’>°

Dalam rangkaian ayat tersebut, diterangkan bahwa orang-orang
munafik menyelinap ke dalam pengikut Nabi Muhammad Saw. Mereka
membuat kerusakan di dalam tatanan kehidupan masarakat. Meski jelas
kejahatan yang mereka lakukan, tapi mereka senantiasa menyatakan diri
sebagai orang-orang yang beriman. Sedangkan ketika mereka kembali
kepada para pemimpin kafir, mereka mengatakan bahwa mereka tetap pada
pendirian para pemimpin tersebut, dan ucapan ‘“kami beriman” hanyalah
mengolok-ngolok orang-orang yang beriman.

Ketiga, setan berarti setiap mahluk yang berkarakter buruk yang
menyebabkan manusia jauh dari kebenaran dan ketaatan kepada Allah Swt
dan rasul-Nya. Misalnya: kejahatan, kedurhakaan, kekufuran dan karakter
buruk lainnya yang menyesatkan manusia. Setan dalam pengertian ketiga ini
yang disebut-sebut setan dari jenis jin dan manusia.

Selanjutnya, kepercayaan pada suatu hal yang gaib telah menjadi
sebuah keyakinan. Bukan hanya ada pada masyarakat primitif namun di
negara maju meyakini adanya mahluk halus (gaib). Sementara di agama

28 Kemenag RI, Alquran dan Terjemahnya (Jakarta: Akbar Media, 2011), 88.
2 Maksudnya adalah pemimpin-pemimpin mereka.
30 Kemenag RI, Alquran dan Terjemahnya, 3.
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Islam mempercayai pada suatu yang gaib adalah sebuah indikasi tentang
ketakwaan seorang hamba.?!

Berdasarkan beberapa problematika di atas, penelitian ini mencoba
mendeskripsikan penafsiran al-Baidawi dalam tafsirnya Anwar al-Tanzil wa
Asrar al-Ta’wil mengenai setan. Salah satu penafsiran al-Baidawi mengenai
eksistensi setan, yakni dalam Q.S. Maryam ayat 44, al-Baidawi menjelaskan
bahwa setan adalah sosok yang berbuat keji dan durhaka kepada Allah Swt
yang Maha Pemberi nikmat. Sudah diketahui bahwa orang yang durhaka
pasti mengkufuri nikmat dan khawatir akan mendapat siksa Allah Swt.3?
Selanjutnya dalam Q.S. Muhammad ayat 25, al-Baidawi menjelaskan bahwa
setan akan memudahkan atau menggoda manusia untuk melakukan dosa-
dosa besar, menjadikan mereka lembek atau lunak dalam keterbujukannya
dan mempunyai angan-angan syahwat yang berkelanjutan.?

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Ayat-Ayat Tentang Setan dalam Alquran
1. Ayat-ayat Tentang Setan dalam Bentuk Tunggal
Kata Ol dalam bentuk tunggal disebutkan dalam Alquran
sebanyak 70 kali yakni:3*
1) Lima kali dalam Q.S. Al-Baqarah, yaitu ayat 36, 168, 208, 268, dan
275.
2) Tiga kali dalam Q.S. Ali ‘Imran, yaitu ayat 36, 155, dan 175.
3) Delapan kali dalam Q.S. Al-Nisa’, yaitu ayat 38, 60, 76, 76, 83, 117,
119, dan 120.
4) Dua kali dalam Q.S. Al-Ma’idah, yaitu ayat 90 dan 91.
5) Tiga kali dalam Q.S. Al-An’am, yaitu ayat 43, 68, dan 142.
6) Enam kali dalam Q.S. Al-‘Araf, yaitu ayat 20, 22, 27, 175, 200, dan
201.
7) Dua kali dalam Q.S. Al-Anfal, yaitu ayat 11 dan 48.
8) Tiga kali dalam Q.S. Yusuf, yaitu ayat 5, 42, dan 100.
9) Satu kali dalam Q.S. Ibrahim, yaitu ayat 22.
10) Dua kali dalam Q.S. Al-Hijr, yaitu ayat 17.
11) Dua kali dalam Q.S. An-Nabhl, yaitu ayat 63 dan 98.
12) Empat kali dalam Q.S. Al-Isra’, yaitu ayat 27, 53, 53, dan 64.
13) Satu kali dalam Q.S. Al-Kahfi, yaitu ayat 63.

31 Lihat Q.S. Al-Baqarah: 3.

32 ¢<Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, (Beirut:
Dar al-Kutub ‘Ilmiyyah, 1999), Jilid. 2, 32.

33 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta 'wil, 404.

3% Muhammad Fuad Abd al-Baqi’, a/-Mu’jam al-Mufahras li al-Faz Alquran al-
Karim (Mesir: Dar al-Hadith, 1996) hal, 469-471
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14) Tiga kali dalam Q.S. Maryam, yaitu ayat 44,44, dan 45.

15) Satu kali dalam Q.S. Taha, yaitu ayat 120.

16) Empat kali dalam Q.S. Al-Hajj, yaitu ayat 3, 52, 52, dan 53.

17) Dua kali dalam Q.S. Al-Nur, yaitu ayat 21 dan 21.

18) Satu kali dalam Q.S. Al-Furgan, yaitu ayat 29.

19) Satu kali dalam Q.S. Al-Naml, yaitu ayat 24.

20) Satu kali dalam Q.S. Al-Qasas, yaitu ayat 15.

21) Satu kali dalam Q.S. Al-‘Ankabut, yaitu ayat 38.

22) Satu kali dalam Q.S. Lugman, yaitu ayat 21.

23) Satu kali dalam Q.S. Fatir, yaitu ayat 6.

24) Satu kali dalam Q.S. Yasin, yaitu ayat 60.

25) Satu kali dalam Q.S. Al-Saffat, yaitu ayat 7.

26) Satu kali dalam Q.S. Sad, yaitu ayat 41.

27) Satu kali dalam Q.S. Fussilat atau Ha Mim Sajdah, yaitu ayat 36.
28) Dua kali dalam Q.S. Al-Zukhruf, yaitu ayat 36 dan 62.

29) Satu kali dalam Q.S. Muhammad, yaitu ayat 25.

30) Empat kali dalam Q.S. Al-Mujadalah, yaitu ayat 10, 19,19, dan 19.
31) Satu kali dalam Q.S. Al-Hasyr, yaitu ayat 16.

32) Satu kali dalam Q.S. At-Takwir, yaitu ayat 25.

2. Ayat-ayat Tentang Setan dalam Bentuk Plural
Kata setan dalam bentuk plural atau jamak yaitu oLz disebutkan
dalam Alquran sebanyak 18 kali yakni pada surat:®
1) Tiga kali dalam Q.S. Al-Baqarah, yaitu ayat 14, 102, dan 102.
2) Tiga kali dalam Q.S. Al-An’am, yaitu ayat 71,112, dan 121.
3) Dua kali dalam Q.S. Al-‘Araf, yaitu ayat 27 dan 30.
4) Satu kali dalam Q.S. Al-Isra’, yaitu ayat 27.
5) Dua kali dalam Q.S. Maryam, yaitu ayat 68 dan 83.
6) Satu kali dalam Q.S. Al-Anbiya’, yaitu ayat 82.
7) Satu kali dalam Q.S. Al-Mu’minun, yaitu ayat 97.
8) Dua kali dalam Q.S. Al-Syu’ara’, yaitu ayat 210 dan 221.
9) Satu kali dalam Q.S. Al-Saffat, yaitu ayat 65.
10) Satu kali dalam Q.S. Sad, yaitu ayat 37.
11) Satu kali dalam Q.S. Al-Mulk, yaitu ayat 5.

B. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Setan

Kata setan dalam bentuk tunggal dalam Alquran disebutkan
sebanyak 70 kali di 32 surat dalam 62 ayat, sedangkan kata setan dalam
bentuk plural disebutkan sebanyak 18 kali di 11 surat dalam 18 ayat. Di

35 Muhammad Fuad Abd al-Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras Ii al-Faz Alquran al-
Karim, 471.
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bawah ini penafsiran Imam al-Baidawi terhadap ayat-ayat mengenai setan
dalam bentuk tunggal dan plural.
1. Penafsiran Terhadap Bentuk Tunggal

a. Surat al-Kahfi ayat 63

% 0% s

i g5 3 Sk Vi wkl ug o Ed 3 st J) a3 et Je

“Muridnya menjawab. "Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat
berlindung di batu tadi, Maka Sesungguhnya Aku lupa (menceritakan
tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk
menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke
laut dengan cara yang aneh sekali’.

Penafsiran:

Jael gng 4SSl 01 t5 8y, panal) e J 0SB) OF 0L Olayidl VI 68 il Ley

avlgw s ) Ol Jais 4ls oo
“Dan tidak ada yang melupakanku tentangnya kecuali oleh setan,
latad oS3 OV menjadi badal dari damir, dan dibaca <553 O\. Dan itu
menjadi alasan tentang Nabi Musa as yang lupa dengan sebab godaan
setan yakni dengan memberi was-was atau keraguan >
Menurut Al-Zamakhshari, bahwa ayat di atas menceritakan tentang
ketakjuban Nabi Musa as tentang setan yang bisa mengelabuhi, selebihnya
ia menjelaskan ayat dengan segenap gramatikal Arab dan beberapa giraat.’’

b. Surat Maryam ayat 44

e A O Ol 21 &) ozt s ¥ sl g

“Wahai  bapakku, Jangan]ah kamu  menyembah  syaitan.
Sesungguhnya syaitan itu durhaka kepada Tuhan yang Maha
Pemurah’.

Penafsiran:
goim ole LIl ¢ gllal) Of pslany | LlS el Lol ey Jo james Ozl 0L
Al (58 Loy axdle 5o adyginn ade Ay aim iy oadl ain 255 OL

36 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
3, 17.

37 Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, al-Kashshat ‘An Haga’ig Ghawamid al-
Tanzil wa ‘Uyun al-Aqa’il FT Wujuh al-Ta’wil, juz 2, (Beirut: Dar al-Fikr, 2006), 492.
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“Bahwa sesungguhnya setan adalah mahluk yang berbuat maksiat
kepada Tuhanmu (Nabi Muhammad Saw) yang memberikan segala
nikmat. Dan sudah menjadi keumuman, bahwa sesungguhnya orang
yang mengikuti orang yang berbuat maksiat maka dia disebut orang
yang maksiat secara hakiki dengan memperoleh nikmat dari Allah
dan mendapatkan siksaan dari Allah. Oleh karena itu, Allah akan
menakut-nakutinya dengan balasan yang jelek dan sesuatu yang
berhubungan dengan kejelekan %

Al-Zamakhshari mengatakan bahwa wi/ayah atau kekuasaan setan,
yaitu bertolak belakang dengan sesuatu yang diridai Allah Swt dan Allah
Swt akan mengancam dan menyiapkan siksa yang pedih untuknya.*®

c. Surat Taha ayat 120
S Y ellg i ssa Jo S0 s 3T b J6 Slatt o) cesngd
“Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan

berkata: "Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon
khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?’

Penafsiran:
A gy 4l 4518
“Maka setan akan memberikan sebuah keraguan sampai ujungnya’.*°
Al-Zamakhshari mengatakan bahwa ayat di atas menjadi bukti
bahwa setan mempunyai kelebihan, yakni tidak kenal lelah dan putus asa.*!
d. Surat al-Hajj ayat 3
s ot AEEES oo i B g I s 0 s
“Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah tanpa

ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap syaitan yang jahat”.

Penafsiran:

38 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’ wil, jilid 2, juz
3, 32.

3% Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshat, 511.

40 ¢ Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
3, 60.

4l Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshat, 557.
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Lﬁ;fd\ A.LD\j sbeald 5 e

“Hanya setanlah yang menyuruh pada kerusakan dan sejatinya dia
adalah telanjang”*?

Al-Zamakhshari mengatakan bahwa setan adalah mahluk yang
menyesatkan jalan seseorang dari jalan surga dan setan adalah petunjuk jalan
ke neraka.*?

e. Surat al-Nur ayat 21

g

D e I e O CTUC S A R
;»\J{\b\x\»\dvﬁﬁéuﬁ}”;&xm&.@yﬁ < 5\;9\ Sb
(..Lc"c\_éijs /°/

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti ]angkab-
langkah syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah
Syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan
perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena
kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak
seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan
mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar Ilagi Maha
Mengetahui”,

Penafsiran:
oSl Lo Sy jamd bl Lo climdlly aelsl oo ol A Ol 2zl aelal

&&J\
“Dengan menyebarnya kejelekan, sebagai penjelas pada pelarangan
tentang mengikuti setan. Kata Fahsha’ adalah sesuatu yang sangat
Jjelek dan kata munkar adalah sesuatu yang mengingkari pada hukum
744
syara .

4 ¢ Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
4, 82.

4 Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshat; juz 3, 5.

4 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
4, him. 119
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Al-Zamakhshari mengatakan bahwa kemunkaran itu sesuatu yang

bertolak belakang dengan jiwa dan sesuatu yang tidak diridoi oleh Allah

Swt.*

f.

Surat al-Furqan ayat 29
Yoot oledyl St 0155 els 3 A SI 2 ool 3d
“Sesungguhnya dia telah menyesatkan Aku dari Alguran ketika

Alquran itu telah datang kepadaku. dan adalah syaitan itu tidak mau
menolong manusia’

Penafsiran :

o kS o ST g, Je ) aillzy aile e ale wY bl o) Lall W se

o o o
“Maksudnya, bahwa setan atau iblis adalah teman yang menyesatkan
karena mereka membawa manusia pada sesuatu yang berlawanan
dengan Allah dan rasul-Nya, dan setiap orang yang berbuat seperti
setan baik dari jin ataupun manusia’.

Al-Zamakhshari mengatakan bahwa lafad setan dalam ayat di atas

adalah cerita tentang pembicaraan yang menzalimi. Disebut dengan nama
setan karena dia akan menyesatkan manusia seperti dia yang tersesat.*’

g.

039 < sf _o% 301 0% o s, & LA o &, [ BTN SN P

-

P

Surat al-Naml ayat 24

Oz ¥ 28 Jotdl
“Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain
Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah
perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi mereka dari jalan
(Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk’

Penafsiran :

4, 140.

4 Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf; 56.
46 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz

47 Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf, juz 4, 545-546.
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“Menyembah pada matahari dan selainnya yakni dari beberapa
perilaku jelek mereka”**

Al-Zamakhshari menceritakan tentang setan yang menggoda dan
menyuruh untuk tidak menyembah Tuhan Nabi Sulaiman.*

h. Surat al-‘Ankabit ayat 38

19153 Jotd) 2 phlad ZILEl D2 2 o555 2assles 8 28T G5 165 589 1305
:ﬂ/ » ‘f(.o 2
“Dan (juga) kaum 'Ad dan Thamud, dan sungguh telah nyata bagi
kamu (kehancuran mereka) dari (puing-puing) tempat tinggal
mereka. dan syaitan menjadikan mereka memandang baik perbuatan-
perbuatan mereka, lalu ia menghalangi mereka dari jalan (Allah),

sedangkan mereka adalah orang-orang berpandangan tajam’.

Penafsiran :

b e sl spedt, Dbty iS00

“Dari kekufuran dan beberapa kemaksiatan, selain sesuatu yang telah
dijelaskan oleh beberapa rasul kepada mereka” >’

Al-Zamakhshari lebih konsentrasi pada lafad yang ada di akhir ayat
bahwa mereka ahli Makkah adalah orang-orang yang berfikir dan cerdas,
namun mereka tidak melaksanakan sesuatu yang di bawa oleh rasul.’!

i. Surat Fatir ayat 6
ot Sl e 1380 g b ) e 4,040 3 &0 ol )
“Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia
musuh (mu), Karena sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya

mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni neraka yang
menyala-nyala’.

43¢ Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’ wil, jilid 2, juz
4,174,

4 Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf, juz 4, 448.

30 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
4,2009.

31 Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf, Juz 4, 548.
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Penafsiran :

Goldad 5 W Slg) malst (3 aie jd e 155555 (Slably (SIS (3 265 dole 3glus

Ll 3105y bl gLl U1 ained 3563 (3 40,30 Olag

“Permusuhan yang sudah umum dan terdahulu dalam masalah
beberapa akidah dan perbuatan kalian, dan jadilah bagi kalian untuk
memberi peringatan dalam perilaku kalian. Permusuhan setan telah
dipatenkan dan penjelasan dari tujuan setan dalam mengajak yakni
mengikuti hawa nafsu dan mengumpulkan harta” >’

Al-Zamakhshari mengatakan bahwa tidak akan ditemukan pada diri

kalian kecuali sebuah permusuhan dan perpecahan baik itu tersembunyi
maupun ternag-terangan, karena setan berkeinginan untuk menyebarkan
kerusakan. Kemudian al-Zamakhshari menyebut surat di atas dengan
sebutan surat malaikat.>

j.

Surat al-Zukhrif ayat 36

&fdﬂ_sbwd““ ;}\;su;wxj&fej
“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha
Pemurah (Alquran), kami adakan baginya syaitan (yang

menyesatkan) maka syaitan itulah yang menjadi teman yang selalu
menyertainya’.

Penafsiran :
Lodlo aygiyg don g sy

“Setan akan memberikan keraguan dan menggodanya selama-
lamanya”*

. Surat Muhammad ayat 25

A L 2 s Sl X 2 5 G ak fe 203l B 1,05 2l &)
“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang (kepada
kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, syaitan telah
menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-
angan mereka’.

4,268.

5, 373.

52 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz

3Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshat Juz 5, 140-141.
34 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
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Penafsiran :

(o) sag Jyedl n Dlpetdl e el J3y sVl pay AL IR b e

gl JLYI 3 o ey

“Setan akan memudahkan untuk mereka dalam melakukan dosa-dosa
besar yakni menjadikan mereka lunak. Menurut suatu pendapat setan
akan membawa mereka pada nafSu syahwat dari menggoda yakni
mengandai-andai, dan setan akan terus-menerus menggoda dalam
mengandai-andai dan merasa aman’.>>

Surat al-Takwir ayat 25
o) olbeid J3 38 s
“Dan Alquran itu bukanlah perkataan syaitan yang terkutuk’.

Penafsiran :

ey B @) (Asdl 8 gay o) Gl any Jsk
“Dengan mencuri sebagian perkataan yang didengar dan itu tidak ada
pada ucapan mereka bahwa sesungguhnya itu adalah ramalan dan

sihir” 3

2. Penafsiran Terhadap Bentuk Tunggal

a.

Surat al- Syu’ara ayat 210
Sl 4 S5 Gy

“Dan Alquran itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan- syaitan’.

Penafsiran:

S Jo blesdl gl Lo b e &l 0558l e LS

“Seperti dalihnya orang-orang musyrik bahwa sesungguhnya Alquran

adalah sesuatu yang mana dengan jalan bertemunya setan pada

sebuah peramalan”>’

5, 404.

55 ¢Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz

36 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’ wil, jilid 2, juz

5,573-574.
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Orang-orang musyrik berkata bahwa Nabi Muhammad Saw adalah
seorang peramal dan sesuatu yang datang darinya sebenarnya datang dari
setan-setan.®

b. Surat al-Saffat ayat 65

o

obGdl fg) K Gall
“Mayangnya seperti kepala syaitan-syaitan’.

Penafsiran:

“Menurut satu pendapat setan-setan adalah ular yang menakutkan
dan buruk.”

c. Surat al-Mulk ayat 5
e lde 2 BARTS bR Geg Bllasg syl W sl2) 5 Al

“Sesungguhnya kami telah menghiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang, dan kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat
pelempar syaitan, dan kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang
menyala-nyala’.

Penafsiran:
“Menurut suatu pendapat bahwa makna ayat di atas adalah bintang
menjadi batu yang dilempar dan sesuatu yang tidak dapat dipercaya

bagi setan-setan pada manusia tentang sangkaan orang-orang ahli
ilmu astrologi.%’

C. Penafsiran Ayat-ayat Tentang Penciptaan Setan
Salah satu ayat yang menerangkan asal kejadian atau penciptaan
setan adalah Surat al-‘Araf ayat 12, yaitu sebagai berikut.

b & EHES BURE “-j” i 32 61 J6 Gl 5 s N Slais s G

57 ¢ Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
3, 167.

38 Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf, Juz 4, hlm 418

9 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
5,295.

60 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
5, 510.
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“Allah berfirman: “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud
(kepada Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" menjawab iblis, “saya
lebih baik dari padanya, Engkau ciptakan saya dari api sedang dia
Engkau ciptakan dari tanah’.%’

Penafsiran al-Baidawi tentang penciptaan setan dalam ayat di atas
adalah sebagai berikut.

) Jadll sne 50530 oy S (3 Lkt DYyt OF (o (s Y1 Shaie e JU5)
Al Jaae t bl e g gnall I3y senadl A5 ade sl OF o diginy wle s
5ol WY allee OF s s (G5al3l) domas W ) sl L L 4G s
hele alte 055 OV slasal & linl sl G n Olgr(ain = BT JB) sdl
2SS Jyaiall i) OF Jolill atYy 4 s ol S JU a8 a5l
J6 o @xibe) Vb il ) 5 el JBy S e G 56 4 s OF ek
sl el dS” ol o 0b 2 ¢ Lle W3y ade bad) il (b o il
cals U ames OF Slatale Ml sy 4l JLal LS Jeldl jlasl 05 e Jiéy
A Ipads gy o iy ok ads a5 LS Gpall el g danly i T o
e ool 6l od o W osgmen SO T iy 4D g9 ) jlasly cpir L
Joly a7 pl (pbletd) Oy sladlly 05801 > ¥y o) o ol o Oy

2L G Jlasl W ) olagadly calell L) 0L s Bl

(45 ¥ Gaze W J6) dalam artian “kamu bersujud” dan tidak ada
hubungan selain perintah sujud, supaya dia (setan) tahu tentang
anjuran makna kerja (1i’il) yang tertuju kepadanya dan rampasan atas
kesombongan iblis atau setan enggan bersujud. Dan menurut suatu
pendapat bahwa yang dilarang dari sesuatu itu yang membingungkan
atau tidak masuk akal pada sesuatu yang berlawanan, maka hal
demikian menurut suatu pendapat bisa dikatakan “Sesuatu apa yang
membingungan kamu untuk bersujud kepada Adam as”. (s.03)
petunjuk atas mutlaknya perintah itu mengindiksasikan wajib dan
dilakukan seketika itu juga. (s »= i JB) sebagai jawab dari makna

1 Kemenag R, Alquran dan Terjemahnya, 152.
62 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’ wil, jilid 2, juz
3,4.
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pertanyaan tentang penghambaan. Karena hal demikian itu
mengindikasikan perintah untuk bersujud kepada Adam as. Setan
berkata: “saya lebih baik darinya, maka bukanlah sebuah kebaikan
ketika seseorang mempunyai kelebihan untuk bersujud kepada orang
yang di bawahnya atau al Matdul, bagaimana Iblis atau setan merasa
baik ketika diperintah bersujud kepada Adam as? maka dia
menyombongkan diri, dan berkata ini seperti perbedaan antara yang
baik dan jelek yang dipadukan. (b . iy b o i) sebagai alasan
kelebihan Iblis atas Adam as, dan ini sungguh sebuah kesalahan
dalam hal demikian. Karena dia melihat kelebihannya secara
keseluruhan dengan memakai gambaran unsur kejadian dan dia lupa
tentang suatu gambaran Sang Pencipta atau yang memerintahkan
seperti indikasi dengan perintah yang sama, sebagaimana firman
Allah: s cids U ass OF Sl dalam artian tanpa perantara dan
contoh gambar atau bentuk seperti Allah perhatian kepadanya
dengan firman Allah: ix\. & \sis >, o 43 iy gambaran ujung
yakni pemimpin. Oleh karena demikian, Allah memerintahkan
kepada malaikat untuk bersujud kepada Nabi Adam as dan Allah
maha tahu tentang semua itu dari pada mereka, dan Allah
memberikan kelebihan kepada Iblis bukan selainnya. Dan ayat ini
menunjukkan adanya eksistensi Iblis dan sifat perusaknya.
Sesungguhnya setan-setan itu sesuatu yang terbentuk karena
disandarkan pada penciptaan manusia dengan tanah dan setan dengan
api sebagai gambaran bahwa api adalah bagian yang menang.

D. Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Tugas-Tugas Setan

1.

Surat Sad ayat 82-83: Menyesatkan Manusia
el 2 B3t V| LGt 12T A 6
“Iblis menjawab.: "Demi kekuasaan Engkau aku akan menyesatkan

mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara
mereka” %

Penafsiran:

B pgalsl ) (Cmabsd) Sale W el 1g8V) 88 chilald (L JU)

640&-’"9@‘ s L”;"’ & (,_fj,lé \j,,g_l_s.\ jf LD WP RPN weells)

5,23.

6 Kemenag RI, Alguran dan Terjemahnya, 457.
64 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
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(&l J6) Dengan kekuasaan dan keperkasaan Engkau.

(cmalsll Ssbe WV oal 228Y) yakni orang-orang yang ikhlas terhadap
ketaatanya kepada Allah dan Allah swt akan menjaga mereka dari
kesesatan atau mereka mengikhlaskan hatinya kepada Allah.

Al-Zamakhshari mengatakan bahwa neraka jahanam akan dipenuhi
bagi orang-orang yang mengikuti setan kecuali orang-orang yang ikhlas.

2. Surat al-Mujadalah ayat 19: Membuat Manusia lupa
OB O 5V Ot L T 0 E A Sk e S
St
“Setan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa
mengingat Allah;, mereka itulah golongan syaitan. Ketahuilah, bahwa
sesungguhnya golongan syaitan itulah golongan yang merugi”.%°
Penafsiran:
L 5oy Lede codpnnl 15 By LY a0 pgle Jsnl (Olapidl ngde gz
(Olantdl i hgl) agmindl Vs ol 65, STY (13 alislh) OV Je clr
L pendl i) o 1553 8 (09l o Olenidl i O V) aslsly oogir
i 7 sl el L o
(Ot aele 35m2) S€tan telah menguasai atas mereka dari batasan unta
dan perjalanannya. Ini seperti tentang ketika kamu menguasi atas
unta tersebut dari sesuatu yang datang. (4 53 »\b) mereka tidak
menyebut nama Allah dalam hatinya dan lisan mereka.
(OgldH o Ol = 01 YT) karena mereka tidak mensyukuri atas nikmat
yang diberikan kepada diri mereka dan mereka akan dipalingkan pada
siksa yang kekal.

3. Surat al-Nisa ayat 120: Memberi Janji-janji dan Angan-angan
as V) Szl 2R U5 2ells b
“Syaitan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan

membangkitkan angan-angan kosong pada mereka, Padahal syaitan
itu tidak menjanjikan kepada mereka selain dari tipuan belaka’ %®

9 Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf; juz 5, 284.

% Kemenag RI, Alquran dan Terjemahnya, 544.

67 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
5, 124.

% Kemenag R, Alquran dan Terjemahnya, 97.
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Penafsiran:
Lo il Lol g5 (L 2V Ollaridl oaitay Lag) O (iisy) ot Yo (ntn)
95190 Sludyg) 8awldl) blsdl Lol degll 1ing 2l 4
(#2=) pada sesuatu yang tidak akan dibalas. (~s) pada sesuatu yang
tidak akan mereka peroleh. (15#Y) Ol sae Ly)  menjelaskan
kemanfaatan tentang apa yang ada di dalamnya yakni bahaya atau

tipuan, dan janji ini adakalanya berupa kekhawatiran yang merusak
atau dengan lisan para tentara setan.

Menurut imam Al-Zamakhshari, ayat di atas memperjelas bahwa
hanya janji-janji Allah Swt yang selalu ditepati. Tidak ada seorang yang
beriman yang memiliki angan-angan panjang kecuali dia tidak membenarkan
keimanannya dalam hati dan tidak menerpakan konsep keimanannya dalam
realitas sosial.”®

4. Surat al-Zukhruf ayat 62: Memalingkan Manusia Dari Jalan Allah
PER AT (,_Q ) Szt (,_Q.L.p.’ N
“Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syaitan;
sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu’.”!

Penafsiran:
i) e oSt 0L wiglie ol (e gde oS ) Al e (Olapsdl (SSarYs)

72w Vg“.ﬁfgj

(lee2d SSuaYs) saling mengikuti atau sering mengikuti.
(o 9e S &) permusuhan yang tetap karena dia akan mengeluarkan

kalian dari surga dan dia akan mencampakkan kalian pada
kesengsaraan.

E. Penafsiran Ayat-ayat Tentang Kemampuan Setan
1. Surat al-Hijr ayat 16-18: Bisa Mengarungi Angkasa

9 <Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’ wil, jilid 1, juz
1, 165.

70 Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshaf, 565.

"' Kemenag RI, Alquran dan Terjemahnya, 494.

72 < Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, jilid 2, juz
5, 62-63.
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P

oA V] e Olaid ST 5 lagsg L B BLZj5 By (W 3 Uas a3

ep Sles 450 aizd Gl
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang-
bintang (di langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-
orang yang memandang (Nya). Dan Kami menjaganya dari tiap-tiap
syaitan yang terkutuk. Kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita)
yang dapat didengar (dari malaikat) lalu Dia dikejar oleh semburan
api yang terang”."3

P

Penafsiran:
A ads Jsle Jo oty LA ailiz se &) (Lrgp slend) (3 UWax L)
cand) el (L bl) aedl o Tbly JSaVL (Lenjg) slocd) Ablu o 22l
Anas OF i M (o) Olaes JS7 0 Laliaiss) Lenill] dmgiy Lo 3,5 e s
(ol Gl oo V1) W) e allayy Wnjal (3 Cpay Lelal (U o L)
uCJW\ QMJSM\WMM\JMMM\@MA\ éﬁnﬂ‘jdwyw
s ) o) oo By ST gLl e IV Vbg) apdl (3 Rl g
oSl el ade s Wy Ll Slsedl e OpemtY (Al Lige U A o)
HaYy el LS e tsmie ey ade 1 A et Wy Ll ol S5 g
o oSy 6 phaiie sVl By A Oll U 0sSG 01 sk bl 18 ST 48
6 akes Oledlly pandl b (G oled) aidy and (4al) mand) Gl
T e Lagd L OLdly LSS alloy W3 aablos
(sr sled & Uex aily) berjumlah dua belas bulan yang berbeda-beda
sifat dan keistemawaannya sesuai dengan indikasi pengamatan dan
eksperimentasi serta luasnya langit. (<) dengan beberapa bentuk
dan sifat yang indah. (..5\) bagi orang-orang yang mengambil
pelajaran dan bagi orang-orang yang mengambil petunjuk atas

semuanya kepada sang Maha Kuasa yang menciptakan indahnya
gugusan benda lagit dan mentauhidi Sang Penciptanya.

3 Kemenag R, Alquran dan Terjemahnya, 263.
74 ¢ Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’ wil, jilid 2, juz
3, 167.
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(pomy Olaes S e ki) maka setan tidak sanggup untuk naik ke langit
yang meragukan kepada ahli langit dan menjalankan perintah dari
langit dan melahirkan atas beberapa tingkah atau berita-berita langit.
(e Gl oo YY) Jafad man menjadi badal dari lafad setan dan setan
mencuri cerita atau suara langit dan merampas rahasia atau sesuatu
yang diserupakan yang dijaga dari penghuni langit atas setan, atau
menjadi petunjuk dari beberapa tempatnya gugusan bintang dan
ruang geraknya. Dari Ibnu ‘Abbas ra sesungguhnya mereka terhalang
dari langit-langit maka ketika Nabi Isa as dilahirkan mereka
terhalangi dari sepertiga langit, maka ketika Nabi Muhammad Saw
dilahirkan, mereka terhalang seluruhnya yakni seluruh langit dengan
semburan api. (s) maka api mengikuti setan dan mengejarnya.
(s <le2) penjelas bagi orang-orang pengamat dan arti —\¢: itu
mengandung makna api menyala yang bersinar dan terkadang
dimutlakkan pada bintang dan ujung tombak keduanya memilki
kecepatan.

Al-Zamakhshari mengatakan bahwa Ibnu ‘Abbas berkata bahwa
mereka, yakni setan-setan tidak terhalang untuk menembus langit, maka
ketika Nabi ‘Isa as dilahirkan mereka terhalang di sepertiga langit dan
ketika Nabi Muhammad Saw lahir mereka terhalang langit seluruhnya untuk
mendengar berita-berita langit, lafad .+ s itu sama dengan penafsiran al-
Baidawi yakni menjadi penjelas bagi para pengamat.’

2. Surat Sad ayat 36-37: Ahli Menyelam dan Arsitek
P55 o A8 Gy T Eis 255 o 5L (2 A 4 GEcd

“Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus
dengan baik menurut ke mana saja yang dikehendaki-Nya. Dan (kami
tundukkan pula kepadanya) syaitan-syaitan semuanya ahli bangunan

dan penyelam .

Penafsiran:

75> Mahmud bin ‘Umar al-Zamakhshari, a/-Kashshat, juz 3, 401.
76 Kemenag RI, Alquran dan Terjemahnya, 455.

Diya al-Afkar Vol. 5, No. 2, Desember 2017 449




Ahmad Khoerudin Aziz

o B () 0l F) LN 3y wesd Bl aslla) s WL ()l o L)
S b e sl (CU1 ) slalt JuliST syl IS ) 5oy Byl

Taw J (Lls sl J9) ol o s (Gablesl) pb Lesls eal
(&) & vx3) maka kami menghinakan atau kami tundukkan pada
ketaatannya sebagai bukti jawaban atas dakwahnya dan lafad ~) ada
yang dibaca ;). (+\%, op\ %) lembut dari yang lembut kami tidak
menggoncangkan atau kami tidak bertolak belakang atas kehendak-
Nya seperti perintah yang dikritik. (-\) «.~) kehendak-Nya dari
ucapan mereka yang mengenai kebenaran dan jawaban yang salah.
(cnbl2ds) menjadi ‘ataf dari lafad ). (_A\s¢s < ) menjadi badal dari
lafad setan.

F. Analisa Penafsiran Tentang Setan

Dari sekian banyak penafsiran kata setan, baik yang berbentuk
tunggal maupun plural yang telah disebutkan di atas, kata setan memiliki
makna yang sama, yakni sesuatu yang negatif atau sesuatu yang bertolak
belakang dengan perintah Allah dan rasul-Nya. Hanya ada satu makna yang
berbeda dengan yang lain, yakni pada surat al-Saffat ayat 65 yang memiliki
makna ular yang menakutkan dan buruk.

Dalam penafsiran penciptaan setan, yakni pada surat al-‘Araf ayat
12, al-Baidawi menjelaskan tentang penciptaan setan dengan sesuatu yang
logis, yakni dengan kalimat:

Slaeb U ) olagadly cpdall B Ol sl L) ey 28187 sl bl O,
IR g5

Al-Baidawi dengan tegas mengatakan bahwa setan itu sesuatu yang
berjisim atau berbentuk dan sampai mengatakan bahwa api menjadi unsur
yang menang dari pada unsur tanah yang menjadi bahan dasar manusia.
Tentang penolakan Iblis atau setan sujud kepada Adam As, al-Baidawi
menjelaskan dengan unsur api yang mengalahkan tanah, bahkan keduanya
seolah menjadi sebuah perbandingan antara yang baik dan buruk secara
unsur.

Selanjutnya penafsiran tentang tugas-tugas setan berdasarkan empat
surat Alquran, yaitu: 1) dalam surat Sad ayat 82-83. Pada ayat 82, dijelaskan
komitmen setan untuk menggoda manusia atau hamba Allah, kemudian di

77 ¢ Abdillah bin ‘Umar al-Baidawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’ wil, jilid 2, juz
5, 19.
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ayat berikutnya terdapat pengecualian, yaitu orang-orang ikhlas. Al-Baidawi
menafsir orang-orang ikhlas dengan dua definisi, yaitu: Pertama, orang-
orang yang mengikhlaskan segala ketaatannya kepada Allah dan Allah akan
menjaga mereka dari kesesatan, dan kedua, keikhlasan hati mereka hanya
untuk Allah, 2) dalam surat al-Mujadalah ayat 19 yang menjelaskan tugas
setan adalah membuat manusia lupa. Al-Baidawi dalam ayat ini menjelaskan
tentang penguasaan setan terhadap manusia digambaran unta yang
dikendarai oleh penunggang, sebagaimana setan menunggangi manusia
dalam kendalinya, 3) dalam surat al-Nisa’ ayat 120 yang menjelaskan tugas
setan adalah memberikan janji-janji dan angan-angan yang sifatnya omong
kosong. Al-Baidawi dalam menafsirkan ayat tersebut memberikan
penjelasan bahwa setan akan memberikan janji-janji dan angan-angan yang
tidak akan ia berikan, bahkan bisa dikatakan setan hanya menipu dan pada
akhir ayat dibatasi dengan pengecualian dengan lafad (1,5,¢ ¥'). Al-Baidawi
menafsirkan bahwa setan menjelaskan sesuatu yang dijanjikan atau yang
diangan-angankan adalah sesuatu yang bermanfaat. Padahal sesuatu tersebut
itu berbahaya, dan janji atau angan-angan tersebut bisa lahir dari firasat
yang merusak atau karena bisikan-bisikan pasukan setan, dan 4) dalam surat
al-Zukhruf ayat 62 yang menjelaskan tugas setan adalah memalingkan
manusia dari jalan Allah. al-Baidawi menjelaskan tentang status setan yang
menjadi musuh permanen bagi umat manusia dikarenakan setan akan
mengeluarkan manusia dari surga dan akan menjerumuskan mereka ke
kesengsaraan.

Penafsiran tentang kemampuan setan terdapat dalam dua surat, yaitu
1) surat al-Hijr ayat 16-18. al-Baidawi menafsirkan tentang jumlah gugusan
bintang di langit yang berjumlah dua belas dengan sifat dan keistimewaan
yang berbeda. Selanjutnya menjelaskan kemampuan setan yang bisa mencuri
berita dari langit. Kemampuan itu diteguhkan oleh pendapat Ibnu ‘Abbas ra
yang mengatakan bahwa setelah lahirnya Nabi Muhammad setan tidak dapat
lagi mencuri berita dari langit, dan 2) surat Sad ayat 36-37. Dua ayat
tersebut menjelaskan kemampuan setan yang ahli arsitek dan berenang. Al-
Baidawi dalam hal ini tidak menafsiri eksistensi setan sebagai ahli dalam
bidang arsitek dan berenang, akan tetapi menjelaskan kedudukan kalimat
dalam ayat tersebut berdasarkan ilmu nahwu, yaitu: (c:bL2)ly) menjadi ‘ataf

dari lafad ~)\. (55 :\» ") menjadi badal dari lafad setan.

SIMPULAN

Setan adalah makhluk metafisik yang memiliki jisim (bentuk).
Demikian al-Baidawi dalam menafsirkan surat al-A’raf ayat 12. Di samping
itu, segala sesuatu yang bersifat negatif dengan bertolak belakang terhadap
perintah Allah dan rasul-Nya maka hal itu juga disebut setan. Bahkan makna
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setan dalam surat al-Saffat ayat 65, ditafsirkan dengan ular yang
menakutkan dan buruk. Adapun tugas setan adalah menggoda manusia atau
hamba Allah (surat Sad ayat 82-83), membuat manusia lupa (surat al-
Mujadalah ayat 19), memberikan janji-janji dan angan-angan yang sifatnya
omong kosong (surat al-Nisa’ ayat 120), dan memalingkan manusia dari
jalan Allah (surat al-Zukhruf ayat 62). Adapun kemampuan-kemampuan
yang dimiliki setan adalah bisa mencuri berita dari langit (surat al-Hijr ayat
16-18) dan ahli arsitek dan berenang (surat Sad ayat 36-37).
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